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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data kuantitatif mengenai gambaran 
bentuk agresif remaja. Teori bentuk agresif yang digunakan adalah teori Baron. Pene-
litian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey bersifat deskrip-
tif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 11 SMA Negeri 2 Kab. Tangerang ta-
hun ajaran 2011/2012 yang agresif sebanyak 56 siswa. Teknik sampling yang digu-
nakan adalah total sampling yang memilih sampel sebanyak populasi yaitu 56 siswa. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan menggunakan skala penilaian model 
Likert.
Hasil penelitian secara keseluruhan bentuk agresif remaja kelas 11 SMA Negeri 2 
Kab. Tangerang yaitu bentuk agresif fisik langsung yaitu sebesar 45,7%%, agresif verbal 
langsung sebesar 26,2%, agresif verbal tak langsung sebesar 18,7%, dan agresif fisik tak 
langsung sebesar 9,4%.
Kata Kunci : Bentuk Agresif Remaja,Pelaku Kekerasan
Pendahuluan 
Monks	 (2001)	 menyatakan	 bahwa	 remaja	 ma-
sih	 belum	 mampu	 untuk	 menguasai	 fungsi-fung-
si	 fisik	 maupun	 psikisnya.	 Hal	 tersebut	 memba-
wa	 dampak	 psikologis	 terutama	 berkaitan	 dengan	
adanya	gejolak	 emosi	dan	 tekanan	 jiwa	 sehingga	
mudah	 menyimpang	 dari	 aturan-aturan	 dan	 nor-











melakukan	 perkelahian,	 kekerasan,	 kekejaman,	 te-
ror	terhadap	lingkungan	dan	tindak	agresi	lainnya.
Berdasarkan	data	Pusat	Pengendalian	Gangguan	
Sosial	 DKI	 Jakarta	 (2010),	 pelajar	 SD,	 SMP,	 dan	
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anak	yang	terpantau	sebanyak	13.447.921	kasus	dan	
pada	 2007	 jumlahnya	 meningkat	 40.398.625	 ka-














guru	BK,	 ditemukan	 perilaku	 dari	 siswa-siswi	 ke-
las	11	SMA	Negeri	2	Kab.	Tangerang	yang	agresif.	
Tindakan	 tersebut	 diantaranya	 adalah	 siswa	 yang	
mengejek	 temannya	 dengan	 menyebutkan	 nama	
orangtua,	 ada	pula	 siswa	yang	 tidak	 sopan	kepada	
guru	yang	menggunakan	kata-kata	kasar	ketika	se-
dang	diproses	saat	melakukan	pelanggaran.	














Baron	 dan	 Richardson	 (2005)	 mendefinisikan	
agresif	sebagai	segala	bentuk	perilaku	yang	dimak-
sud	 untuk	menyakiti	 atau	melukai	makhluk	 hidup	

































Willis	 (2001)	 menyatakan	 bahwa	 faktor-faktor	
penyebab	timbulnya	agresif	pada	remaja	meliputi	:	
a. Kondisi	 pribadi	 remaja,	 yaitu	 adanya	 kelainan	
fisik	maupun	psikis	yang	dibawa	sejak	lahir,	le-
mahnya	 kontrol	 diri	 terhadap	 pengaruh	 ling-










erbelakangan	 pendidikan	 dalam	 masyarakat,	
kurangnya	pengawasan,	pengaruh	norma-norma	
baru	yang	ada	di	luar.
d. Lingkungan	 sekolah,	 yaitu	 kurangnya	 perhatian	





disi	 penyebab	 timbulnya	 agresif	 yaitu	 kondisi	 in-
ternal	 dan	 kondisi	 eksternal.	 Kondisi	 internal	 ter-
diri	 dari	 kepribadian,	 hubungan	 interpersonal,	 dan	
kemampuan.	Kondisi	 eksternal	 terdiri	 dari	 frustra-




Menurut	Davidoff	 (1991),	 agresif	 remaja	 dipe-
ngaruhi	oleh	beberapa	faktor	:
a. Faktor biologis 
	 Ada	 beberapa	 faktor	 biologis	 yang	mempenga-
ruhi	agresif	yaitu:
i. Gen	
	 Gen	 tampakya	 berpengaruh	 pada	 pemben-
tukan	 sistem	 neural	 otak	 yang	 mengatur	
agresif.
ii. Sistem	otak	




	 Kimia	 darah	 (khususnya	 hormon	 seks	 yang	
sebagian	 ditentukan	 faktor	 keturunan),	 juga	
dapat	mempengaruhi	perilaku	agresi.




	 Remaja	 yang	 besar	 dalam	 lingkungan	 ke-
miskinan,	 maka	 perilaku	 agresi	 mereka	 se-
cara	 alami	mengalami	 penguatan.	 Hal	 yang	
sangat	menyedihkan	adalah	dengan	berlarut-






	 Terlalu	banyak	 rangsangan	 indra	dan	kogni-
tif	membuat	dunia	menjadi	sangat	imperson-
al,	artinya	antara	satu	orang	dengan	orang	lain	
tidak	 lagi	 saling	mengenal.	 Lebih	 jauh	 lagi,	
setiap	 individu	 cenderung	 menjadi	 anonim	
(tidak	mempunyai	 identiras	 diri).	 Seseorang	
merasa	anonym	maka	cenderung	berperilaku	
semaunya	sendiri,	karena	merasa	tidak	terikat	






c. Kesenjangan generasi 
	 Adanya	perbedaan	atau	jurang	pemisah	(gap)	an-
tara	generasi	anak	dengan	orang	tuanya	dapat	ter-
















e. Peran belajar model kekerasan 











	 Frustrasi	 terjadi	 bila	 seseorang	 terhalang	 oleh	
sesuatu	hal	dalam	mencapai	suatu	tujuan,	kebu-
tuhan,	keinginan,	pengharapan	atau	tindakan	ter-
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Akibatnya	 mereka	 menjadi	 mudah	 marah	 dan	
berprilaku	agresi.












Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMA	 Negeri	 2	
Kab.	 Tangerang	 yang	 beralamat	 di	 Jl.	 Pendidikan	
no.	5	Mauk	Tangerang.	Penelitian	dilaksanakan	pa-
da	bulan	Februari	2012	sampai	bulan	Mei	2012.		
Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	




Instrumen	 penelitian	 berbentuk	 skala	 Likert.	
Pengujian	 validitas	 instrumen	 dilakukan	 oleh ah-
li	 (judgment experts)	 dan	 validitas	 butir	menggu-
nakan	rumus	Product	Moment.	Hasil	dari	penguji-
an	 dengan	 koefisien	 	 hitung	=	 0,361	 dari	 44	 item	
yang	diuji	cobakan	6	dinyatakan	drop	dan	38	item	
yang	di-nyatakan	valid	dengan	koefisien		reliabilitas	
0,908.	Teknik	 analisis	 data	 yang	digunakan	dalam	
penelitian	ini	adalah	deskriptif	persentase.	
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 





jadi	 karena	 ditunjang	 oleh	 berbagai	 faktor,	 untuk	








nyebabkan	 siswa	 bertindak	 agresif	 dengan	memu-
kul	siswa	lain.	




terjadi	pada	 indikator	 fisik	 tak	 langsung	adalah	 ti-
dak	peduli	/	masa	bodoh	yaitu	sebesar	12%.	Hal	ini	
terjadi	karena	siswa	tidak	mampu	untuk	mengung-
kapkan	 kemarahannya	 secara	 langsung	 sehingga	
melakukan	 tindakan	 agresif	 secara	 tidak	 langsung	
dengan	cara	bersikap	tidak	peduli	/	masa	bodoh	ter-
hadap	orang	yang	memicu	kemarahannya.	
Pada	 indikator	 verbal	 langsung	 terdapat	 tiga	
deskriptor	 yaitu	 memaki,	 mengejek,	 dan	 mengan-
cam.	Dilihat	 dari	 persentase	 tiap	 deskriptor,	maka	
bentuk	 agresif	 yang	 sering	 terjadi	 pada	 indikator	














tuk	merusak	 reputasi	 korbannya.	Pada	kondisi	 ini,	
agresor	 sengaja	menutupi	 identitasnya	dari	 korban	
sehingga	membuat	korban	sulit	mengetahui	bahwa	
mereka	 telah	menjadi	 target	 kekerasan	 yang	 dise-
ngaja.	
Gambaran	 bentuk	 agresif	 secara	 keseluruh-an	
dengan	 persentase	 tertinggi	 sebesar	 45,7%	 adalah	
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bentuk	agresif	fisik	langsung.	Kecenderungan		siswa	
berperilaku	 agresif	 fisik	 langsung	 merupakan	 ha-
sil	 berbagai	 penyebab,	 antara	 lain	 kondisi	 priba-
di	remaja	diantaranya	adalah	adanya	kelainan	fisik	
maupun	 psikis	 yang	 dibawa	 sejak	 lahir,	 lemahnya	
kontrol	diri	 terhadap	pengaruh	 lingkungan,	kurang	
mampu	dalam	menyesuaikan	diri	dengan	lingkung-
an,	 dan	 kurangnya	 dasar	 keagamaan.	 Lingkungan	
keluarga	 yang	 kurang	 mampu	 memberi	 kasih	 sa-
yang	 dan	 kurangnya	 perhatian	 orangtua,	 keadaan	
ekonomi	keluarga	yang	rendah,	serta	keluarga	yang	
kurang	 harmonis	 dapat	menjadikan	 remaja	 bertin-
dak	 agresif	 karena	 hal	 tersebut	 menjadikan	 siswa	
mencari	 kekurangan	 tersebut	 dalam	 kelompok	 se-
bayanya.	









siswa	 berperilaku	 agresif	 fisik	 langsung	 adalah	
karena	 mereka	 menyadari	 bahwa	 dengan	 agresif	
fisik	 langsung	 dapat	 menjadi	 alat	 untuk	 melam-







sar	9,4%	adalah	bentuk	agresif	 fisik	 tak	 langsung.	
Bentuk	 agresif	 fisik	 tak	 langsung	 berada	 dalam	
persentase	terendah	karena	dalam	hal	ini	siswa	terse-













bal	 tak	 langsung	 sebesar	 18,7%,	 agresif	 fisik	 tak	
langsung	sebesar	9,4%.
Saran








trakurikuler	 sebagai	 bentuk	 penyaluran	 ener-
gi	 kepada	 hal	 yang	 positif	 untuk	 meminimali-
sir	 tindakan	 agresif	 siswa,	 misalnya	 diadakan	
ekskul	olahraga	sebagai	penyaluran	energi	fisik,	
dan	 ekskul	 kesenian	 sebagai	 penyaluran	 energi	
psikologis.
Bagi Orangtua 




serta	 menjadi	 contoh	 yang	 baik	 bagi	 anak-
anaknya.
Bagi Peneliti Selanjutnya 
	 Peneliti	selanjutnya	diharapkan	dapat	melakukan	
penelitian	mengenai	penanganan	yang	tepat	ter-
kait	dengan	bentuk	agresif	 fisik	 langsung,	 fisik	
tak	 langsung,	 verbal	 langsung,	 dan	 verbal	 tak	
langsung.
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